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Artinya :*“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan masa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir’(QS. Ar-Rum:21)*

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/mu ‘min, (Semarang: Toha Putra, 2011) 406
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ABSTRAK
Nurul Alifiah Salsabila, 2025: Evektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi
Keluarga Muallaf (Studi Kasus Yayasan Bali Muallaf Development
Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng)

Kata Kkunci: Efektivits, pembinaan, keluarga sakinah, yayasan muallaf

Perkawinan ialah suatu peristiwa sakral yang memiliki tujuan untuk
membina keluarga sakinah. Maka dari itu, penting memiliki persiapan yang
cukup, baik dalam hal moralitas maupun ekonomi. Membangun rumah tangga
yang kuat membutuhkan persiapan yang matang, bukan sekedar hanya didasarkan
cinta, tetapi juga akal yang sehat. Sebab perkawinan menjadi titik awal dalam
mewujudkan berbagai bentuk kehidupan manusia.

Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: 1.) Bagaimana
pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan Bali Muallaf
Development Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng?, 2.) Bagaiman efektivitas
pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan Bali Muallaf Development
Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng?.

Berdasarkan penjelasan pada fokus penelitian di atas, dalam penelitian ini
memiliki tujuan yaitu: 1.) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan
keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan Bali Muallaf Development Kecamatan
Banjar Kabupaten Buleleng. 2.) Untuk mengetahui bagaimana efektivitas
pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan Bali Development
Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian hukum empiris, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data melalui teknik wawancara dan dokumentasi dengan
narasumber pengerus dan peserta pembinaan.

Hasil dari penelitian skripsi ini sebagai berikut: 1.) pembinaan didalam
Yayasan Bali Muallaf Development mulai dari pendaftaran yang mudah,
pembinaan yang tidak hanya berfokus pada pembinaan keluarga Sakinah tapi juga
membimbing para muallaf agar bisa membaca Al-Quran dari mulai iqro’ sampa
bisa membaca Al-Quran dengan baik. 2.) Efektivitas pembinaan keluarga sakinah
bagi muallaf di Yayasan Bali Muallatf Development, suatu program dikatakan
efektif jika dapat mencapai suatau hasil yang diharapkan. Sebagaimana Para
muallaf mengalami peningkatan dalam aspek keilmuan dan keharmonisan dalam
rumah tangga.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Al-Quran menjelaskan awal mula terciptanya manusia, baik pria
maupun wanita. Dalam menciptakannya, Allah SWT telah menciptakan
manusia dengan nafsu syahwat, yaitu dengan dorongan untuk memenuhi
kebutuhan biologis. Allah SWT juga menciptakan segala sesuatu dimuka bumi
yang luas ini dengan berpasang-pasangan, ada siang ada malam, ada kecil ada
besar, dan ada pria dan wanita. Semua diciptakan untuk melengkapi
ketentraman hati manusia. Didalam Al-Quran menjelaskan bahwa secara
naluriah, manusia memiliki keinginan untuk memiliki sebuah keturunan,
harta, dan saling menyukai antar lawan jenis. Dengan mendapatkan kebutuhan
biologis, manusia bisa memperoleh ketenangan hati melalui keberadaan
generasinya.?

Allah SWT menciptakan manusia berpasang-pasangan, setiap manusia
pasti akan memiliki sifat rasa terhadap lawan jenis. sehingga rasa yang ada
dihati manusia perlu dilaksanaknnya sebuah ikatan yang sah. Menurut pasal 1
undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Perkawinan ialah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan tidak hanya

2 Supiatul Aini and Abdurrahman Abdurrahman, “Rasionalitas Perintah Ayat Poligami,”
Journal Al Irfani: Illmu Al Qur’an Dan Tafsir 2, mno. 2 (2021): 24-45,
https://doi.org/10.51700/irfani.v2i2.313.



merupakan kebutuhan fisik (lahiriyah) tetapi juga merupakan kebutuhan
Rohani (bathin).> Dalam perkawinan, dinyatakan dengan jelas tujuan
perkawinan merupakan membentuk keluarga (rumah tangga yang harmonis
dan kekal) yang didasarkan kepercayaan ketuhanan Yang Maha Esa. Yang
berarti perkawinan yang sah adalah perkawinan yang dilakukan sesuai dengan
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut oleh masing-masing pasangan.*

Seorang muallaf bukanlah sekedar perkawinan, tetapi perjalanan
keislaman seseorang yang tidak dipaksakan karena perkawinan, melainkan
tumbuh dari keikhlasan yang diuji oleh cobaan yang ada. Bagaimana sikap
lapang dada dan ketulusan dalam menghadapi berbagai tantangan dan
hambatan, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar, Pernikahan
dalam Islam bagi para muallaf bukan hal yang mudah, terutama karena
kurangnya pengetahuan agama yang mereka miliki dan kesulitan dalam
membangun keluarga yang sakinah. Oleh karena itu, didirikanlah Yayasan
Bali Muallaf Development Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng yang
memiliki tujuan agar para muallaf dapat belajar dan menerima bimbingan
menjadi seorang muslin yang beriman kepada Allah SWT, serta terciptanya
keluarga yang harmonis.

Perkawinan ialah suatu peristiwa sakral yang memiliki tujuan untuk

membina keluarga sakinah. Maka dari itu, penting memiliki persiapan yang

3 Munawar Akhmad, “Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Positif Yang Berlaku Di
Indonesia,” Al-Adl : Jurnal Hukum 7, no. 13 (2015): 21-31, https://doi.org/10.31602/al-
adlv7i13.208.

4 Akhmad Munawar “Sahnya Perkawinan Menurut Hukum Positif Yang Berlaku Di
Indonesia,” 23.



cukup, baik dalam hal moralitas maupun ekonomi. Membangun rumah tangga
yang kuat membutuhkan persiapan yang matang, bukan sekedar hanya
didasarkan cinta, tetapi juga akal yang sehat. Sebab perkawinan menjadi titik
awal dalam mewujudkan berbagai bentuk kehidupan manusia. Perkawinan
disyariatkan dan dijadikan landasan yang kokoh bagi kehidupan manusia
karena mengandung nilai-nilai yang tinggi dan tujuan-tujuan mulia bagi
manusia, sebagai mahluk yang dimuliakan Allah SWT.>

Perkawinan bukan suatu hal yang sulit. Namun, membangun keluarga
yang sakinah bukanlah hal yang mudah. Sebelum memulai pembangunan,
diperlukan gambar atau konsep yang diinginkan. Sebagaimana membangun
keluarga sakinah, penting bagi setiap individu untuk memiliki pemahaman
yang jelas tentang makna keluarga sakinah. Keluarga sakinah, merupakan
sebuah keluarga yang ideal, dibentuk berdasarkan ajaran Al-Quran dan
sunnah, dengan tujuan mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Mencapai
keluarga sakinah mawaddah warohmah ialah harapan yang besar bagi
manusia, Kebahagian yang tak ternilai Ketika memiliki keluarga yang penuh
dengan cinta, kasih sayang, perlindungan dan saling menghormati.®

Perbedaan keyakinan agama pada masa lalu dapat memicu konflik jika

tidak dikelola dengan baik. Seiring waktu, banyak pasangan suami istri

5 Nur Yasin Sagita, Muhammad Saleh,and Ahmad Sanusi Lugman, “Pandangan Hukum
Islam Terhadap Pelatihan Pernikahan BagiCalon Pengantin Muallaf Dalam Membentuk Keluarga
Sakinah (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Padang Tualang) Nur,” Mediation :
Journal of Law 1 (2022): 82-93, https://www.pusdikra -
publishing.com/index.php/jhkm/article/view/626.

6 Basir Sofyan, “Membangun Keluarga Sakinah,” Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal Bimbingan
Penyuluhan 7,n0.2 (2019): 1-14, http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Al-Irsyad_Al-
Nafs/article/view/14544.
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muallaf yang telah mencapai keluarga sakinah yang bahagia dan harmonis.
Proses pembinaan itu membutuhkan kesabaran dan ketekunan karena
menanamkan nilai-nila baru pada seorang muallaf bukanlah suatu hal yang
mudah. Karena pembinaan bertujuan untuk mengubah sikap dari buruk
menjadi lebih baik, maka prosesnya membutuhkan waktu yang relatif lama.
Oleh karena itu, proses pembinaan muallaf harus dilakukan secara terus-
menerus agar mereka dapat menjadikan ajaran Islam sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari mereka.’

Lembaga muallaf memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu pasangan muallaf untuk membangun keluarga yang sakinah,
mawadddah dan warahmah (samawa). Keluarga samawa adalah keluarga yang
harmonis, bahagia dan sejahtera, yang didasarkan pada nilai-nilai Islam.
Pernikahan bukanlah sekedar hubungan intim antara suami dan istri, tetapi
juga mencakup hubungan yang lebih luas, yaitu hubungan antar suami istri
sebagai individu, serta hubungan kekeluargaan yang melibatkan keluarga dari
kedua belah pihak. Hubungan yang baik antara suami dan istri merupakan
kunci utama keharmonisan rumah tangga. Selain itu, ajaran agama Islam yang
mengatur seluruh aspek kehidupan berumah tangga juga perlu dipahami oleh

pasangan suami istri, terutama bagi mereka yang baru memeluk agama Islam.

8

7R.Aqilla Fadia Haya, M Abdi Almaktsur, and Mardiana, “Pelaksanaan Pembinaan
Keluarga Sakinah Bagi Muallaf Di Lembaga Muallaf Center Masjid Agung Annur Kota
Pekanbaru,” Of Sharia and Law 3,no0. 1 (2024): 1-14.

8 RAqilla Fadia Haya, “Pelaksanaan Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi Muallaf Di
Lembaga Muallaf Center Masjid Agung Annur Kota Pekanbaru,” 4.



Perpindahan agama adalah peristiwa yang umum terjadi, mengigat
setiap individu dalam Masyarakat memiliki kebebasan untuk memilih
keyakinan mereka, Perpindahan agama pada diri seseorang baik dari jiwa dan
agama, bukan suatu hal mudah yang terjadi karena kebetulan. Peristiwa ini
sebelumnya dipengaruhi oleh berbagai proses dan keadaan yang dapat
dianalisis, seseorang mengambil keputusan untuk memutuskan berpindah
agama suatu hal yang tidak mudah dalam hidupnya, hal ini penting karena
menyangkut kebaikan mereka, tidak hanya didunia ini tetapi juga dikehidupan
setelah kematian. Sebelum memutuskan untuk berpindah keyakinan, mereka
meluangkan waktu untuk mengenal agama lain secara mendalam dan
bertahap, Keistigomahan dalam mendalami agama adalah kunci bagi seorang
muallaf untuk terus menjalankan ibadah dan mengamalkan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari. Seorang muallaf juga perlu membangun
komitmen yang kuat dalam dirinya untuk tetap teguh pada keyakinan yang
baru dianutnya. Hal ini menggambarkan bahwa muallaf bukan hanya
memahami dan menjalankan aturan agama sekedarnya saja, tetapi juga
memiliki kesungguhan dalam mempertahankan keyakinannya, meskipun
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan beragama, agar dapat
menyesuaikan diri dengan agama barunya, seseorang muallaf perlu memiliki
komitmen yang kuat dalam beribadah dan berusaha sekuat tenaga untuk

istiqgomah.’

? Widianita Rika and Dkk, Strategi Dakwah Mualaf Center Solo Raya Raya (MCS)Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keislaman Mualaf Di Solo, AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam,
vol. VIII, 2023.



Pada setiap individu yang memilih suatu keyakinan baru perlu
mempelajari dan memahami landasan serta keyakinan yang dipilih, Sebagai
pasangan baru memeluk agama Islam (muallaf) mereka membutuhkan
bimbingan khusus dari orang yang memiliki pemahaman mendalam tentang
Islam. Banyak orang sering menjadikan Pulau Bali sebagai tempat pertama
yang terlintas di benak saat membicarakan tentang muallaf, Bali dikenal
dengan berbagai julukan, seperti, Pulau Dewata, Pulau Seribu Pura, atau Pulau
surga, selain keindahan pantainya yang sudah mendunia, Bali juga menyimpan
keanekaragaman alam yang luar biasa dan sangat beragam. !°

Bagi pasangan yang mualaf, baik suami maupun istri, sangat penting
untuk saling mendukung dalam menjalankan agama masing-masing agar dapat
mencapai tujuan membangun keluarga yang harmonis. Banyak keluarga, baik
yang mualaf maupun yang tidak, mengalami berbagai tantangan setelah
menikah, seperti masalah ekonomi, perbedaan pendapat, kurangnya
pemahaman satu sama lain, dan yang paling krusial adalah aspek agama.
Bahkan individu yang lahir sebagai Muslim pun, jika tidak memiliki
pemahaman yang baik tentang agama dalam menjalani hubungan, akan
menghadapi banyak perdebatan, terutama bagi mereka yang masih mualaf dan
membutuhkan bimbingan lebih lanjut.

Rumah tangga bukan hanya sekadar bentuk masyarakat sosial,

melainkan juga merupakan kebutuhan hidup yang sangat penting. Kehidupan

10| Made Suweta, “Kebudayaan Bali Dalam Konteks Pengembangan Pariwisata Budaya,”
Coultoure 1,no.1(2020): 1-14.



tidak dapat berjalan dengan baik tanpa melalui pernikahan. Dalam Islam,
keluarga diharapkan menjadi tempat yang penuh kebahagiaan, sehingga semua
anggota keluarga merasa nyaman dan selalu merindukan rumah. Sesuai

dengan ayat 80 dalam surat An-Nahl yang disebutkan dalam Al-Quran:

G @3B E G WG 63 B T 5 55 B o5 5256k 43

Artinya: Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat tinggal dan dian
mnjadikan bagimu dari kulit binatang ternak (sebagai) rumah
(kemah) yang kamu merasa ringan (membawa)-nya pada waktu
kamu berpergian dan bermukim. (dijadikan-nya ) dari bulu domba,
bulu unta, dan bulu kambing peralatan rumah tangga serta
kesenangan sampai waktu (tertentu). !!

Kehadiran Yayasan Bali Muallaf Defelopment yang dapat menjadi
solusi untuk membantu para muallaf dalam mendapatkan pembinaan yang
tepat, sebagaimana wadah bagi muallaf khususnya yang berada dalam
naungan Yayasan Bali Muallaf Development apalagi seorang muallaf dengan
pemahaman yang minim tentang figh, tauhid serta membaca Al-Quran yang
sangat terbatas, sangat penting untuk mendapatkan bimbingan dan
pendampingan mengenai ajaran Islam khususnya konsep pernikahan dalam
Islam.

Berdasarkan latar belang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji
bagaimana pelaksanaan pembinaan serta efektivitas pembinaan dari Yayasan

Bali Muallaf Development dalam membentuk keluarga sakinah sebagaimana

belum pernah dipelajari dan dipahami serta penerapan dalam kehidupan

11 Departemen Agama Republik Indonesia, Almu’min, (Semarang: Toha Putra,2011) 276



sehari-hari. Apalagi bagi mereka yang baru memasuki Islam saat akan

menikah, sehingga ini menjadi daya tarik bagi peneliti untuk mengkaji

bagaimana upaya yang dilakukan untuk tercapainya keluarga sakinah. Maka

dari itu, melalui penelitian ini saya uraikan dalam skripsi berjudul *

Efektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Muallaf (Studi

Kasus Yayasan Bali Muallaf Development Kabupaten Banjar Kabupaten

Buleleng)”

. Fokus penelitian

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di
Yayasan Bali Muallaf Development Kecamatan Banjar Kabupaten
Buleleng?

2. Bagaiman efektivitas pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan
Bali Muallaf Development Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng?

. Tujuan Penelitian
Menurut fokus penelitian yang sudah disebutkan, berikut ini disebutkan

pula tujuan penelitiannya, terdiri dari:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah
bagi muallaf di Yayasan Bali Muallaf Development Kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng.

2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pembinaan keluarga sakinah bagi
muallaf di Yayasan Bali Development Kecamatan Banjar Kabupaten

Buleleng.



D. Manfaat Penelitian
Sebagaimana yang sudah menjadi Gambaran dalam tujuan penelitian, maka
manfaat yang dapat diambil sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Dalam penelitian ini sebagai kontribusi signifkan terhadap pemahaman
tentang Efektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi Muallaf. Dengan
temuan penelitian ini dapat sebagai acuan kita untuk merancang
mekanisme bagaimana Efektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi
Muallaf.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Manfaat yang didapat dalam penelitian ini, penulis dapat memahami
bagaiman pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan Bali
Muallaf Development.
b. Bagi UIN KHAS Jember
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan serta
menambah refrensi untuk kepentiingan akademik.
c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi yang nyata bagi
Masyarakat umum terutama bagi keluarga muallaf.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah isinya menguraikan keterangan-keterangan dari istilah-

istilah yang penting pada judul penelitian. Tujuan dibuatnya definisi istilah
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untuk meminimalisir terjadinya kesalahaman definisi yang dimaksud dari
istilah-istilah dalam judul penelitian yang ada pada pokok-pokok pembahasan
sebagai berikut:
1. Efektivitas
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata
efektif, yang mengacu pada adanya dampak(akibat, pengaruh, kesamaan,
dan manfaat) yang menghasilkan hasil dan berlaku.!?
2. Pembinaan.

Pembinaan merupakan upaya atau tindakan yang dilakukan secara

efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang lebih baik.!3
3. Sakinah.

Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan pada pernikahan
yang sah, dimana setiap anggotanya saling menyanyangi, sehingga
tercipta rasa aman, tenteram, damai, dan bahagia demi meraih
kesejahteraan didunia dan akhirat.!*

4. Muallaf.

Kata muallaf berasal dari Bahasa Arab yang berarti menyerah, tunduk,

pasrah. Sedangkan dalam pengertian I[slam, muallaf merujuk pada individu

yang baru memeluk agama Islam, yang merupakan bagian dari upaya

12 Muthala, “Efektivitas Pembinaan Ibadah Muallaf DiKota Banda Aceh (StudiPeran
Syariat Islam Kota Banda Aceh Terhadap Forum Muallaf Aceh (FORMULA) Dan Persatuan
Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS)),”(Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021,) 6.

13 Nadzmi Akbar Baderun and Samsul Rani, “Strategi Pembinaan Keagamaan Muallaf
Dayak Meratus Kalimantan Selatan,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 20, no. 1 (2021): 57,
https://doi.org/10.18592/alhadharah.v20il .4678.

14 Asman Asman, “Keluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam,” Al-Qadha : Jurnal
Hukum Islam Dan Perundang-Undangan 7, no. 2 (2020): 99-118,
https://doi.org/10.32505/qadha.v7i2.1952.



11

penyebaran agama tersebut. Selain itu, muallaf juga termasuk dalam

kategori mustahik, karena bantuan yang diberikan tidak hanya mendukung

kebutuhan finansial mereka, tetapi juga berfungsi sebagai cara untuk
memperkuat komitmen mereka terhadap agama baru yang mereka anut. !>
F. Sistematika Pembahasan

Dalam karya ilmiah, sistematika pembahasan sangat penting karena
mencakup pengetahuan tentang tata cara penyusun skripsi yang terstuktur dan
sistematis dari awal hingga akhir penelitian. Tujuannya adalah memberi
Gambaran yang jelas kepada pembaca agar lebi mudah memahami dan
menganalisis hasil identifikasi masalah yang diteliti. sistematika pembahasan
dalam skripsi ini terdiri dari:

Bab I merupakan bagian inti yang berisi informasi mengenai latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas kajian Pustaka yang meliputi penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini, serta kajian teori yang relevan dengan judul
penelitian.

Bab III menbahas tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, jenis
metode penelitian, teknik pengumpulan data, metodologi analisis data, dan
pertimbangan mengenai keabsahan data.

Bab IV pembahasan, yang membahas hasil-hasil analisis yang diperoleh

dari penelitian dengan menerapkan metode yang telah ditentukan, berdasarkan

15 Nurdiana Nurdiana et al, “Penguatan Ukhwah Islamiyah Dikalangan Masyarakat
Tionghoa Di Masjid Cheng Ho Sriwijaya Sumatera Selatan,” Sosial Budaya 19,no0. 1 (2022): 22—
29, https://doi.org/10.24014/sb.v19il.17513.
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pada teori dan data yang telah dikumpulkan dengan tetap mempertahankan
pada tujuan utama dari penelitian.
Bab V menguraikan bab terakhir dari hasil proses penelitian yang dalam

hal ini memuat Kesimpulan serta saran yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi penelitian yang telah ada

sebelumnya dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta acuan dalam

penelitian yang berjudul Eektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi

Muallaf (Studi Kasus Yayasan Bali Muallaf Development). Penelitian

sebelumnya yang berhasil ditemukan oleh penulis memiliki berapa bentuk,

yaitu:

1.

Skripsi, yang ditulis oleh Ngafifatun Nuzul, Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022, dengan judul “Strategi Keluarga
Mualaf Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Mualaf
Center Kota Malang)”. jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode penelitian empiris, dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Dalam fokus penelitian ini ialah untuk mengetahui
strategi  keluarga Muallaf Center Indonesia Kota Malang dalam
pemenuhan hak dan kewajiban agar terbentuknya keluarga sakinah serta
pola komunikasi keluarga muallaf dalam menghadapi permasalahan
keluarga. Kesimpulan yang didapat dari skripsi ini menunjukan hak dan
kewajiban serta pola komunikasi dalam menghadapi masalah keluarga
dalam muallaf center Indonesia cabang kota malang membentuk keluarga
sakinah terbagi menjadi dua kategori yaitu strategi emosional dan materil.

Yang dimaksut strategi emosional ialah saling tolong menolong anta

13
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anggota keluarga, saling mengisi, dan melengkapi, bisa membagi waktu,
komunikasi yang baik, menjaga sikap, tidak mengeluh dengan pekerjaan,
sedangkan dari segi materil yang dilakukan oleh keluarga muallaf yaitu
segala kebutuhan terpenuhi, terutama dalalam hal ekonominya, karena
rata-rata orang muallaf bekerja. Dan pula dalam pola komunikasi keluarga
muallaf dalam menyelesaikan masalah ini sangat beragam, ada yang
mengalah, diam dan ada juga yang diklarifikasi secara jelas suatu
permasalahannya, bermusyawarah dan memecahkan masalah tersebut
dengan baik.'® Peneliti ini memiliki persamaan dalam membahas keluarga
muallaf dan menggunakan penelitian yuridis empiris. sementara,
perbedaannya penelitian ini lebi fokus pada pola komunikasi dan strategi
keluarga muallaf dalam memenuhi hak dan tanggung jawab keluarga serta
menghadapi konflik yang ada agar terwujudnya keluarga sakinah.

2. Skripsi, yang ditulis oleh Ahmad Rifaldi Pulungan, Universitas Islam
Negri Mataram, 2022, dengan judul “Efektivitas pola Bimbingan Calon
Pengantin Muallaf Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Dikantor
Urusan Agama Kecamatan Ampenan Kota Mataram”. Jenis penelitian
yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendektan normatif empiris. Jenis sumber data peneliti adalah data primer
yang diperoleh dengan hasil dokumen wawancara dan observasi. Teknik

analisis data peneliti menggunakan redukasi data, penyajian data dan

16 Nga fifatun Nuzul, “‘Strategi Keluarga Mualaf Dalam Pembentukan Keluarga Sakinah.
Studi Kasus Di Mualaf Center Indonesia Kota Malang’ Skripsi (Malang: Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022,” 2022, 1-23.
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penarikan Kesimpulan. Fokus utama penelitian ini ialah bagaimana tingkat
efektivitas dari pola bimbingan yang dilaksanakan oleh Kantor Urusan
Agama Ampenan terhadap calon pengantin muallaf untuk mewujudkan
keluarga sakinah. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah
pola bimbingan Kantor Urusan Agama Kecamatan Ampenan terhadap
calon pengantin muallaf dengan memberi materi terkait ruang lingkup
dasar-dasar syariat Islam, hakikat perkawinan, tujuan perkawinan dan
mewujudkan keluarga sakinah. Pola pembinaan yang diterapkan oleh
Kantor Urusan Agama Kecamatan Ampenan untuk calon pengantin
muallaf mencakup penyampaian materi mengenai dasar-dasar syariat
Islam, esensi perkawinan, tujuan perkawinan, serta upaya untuk
membangun keluarga yang sakinah. Proses bimbingan ini dilakukan
dengan dua pendekatan, yaitu metode konektif yang mengintegrasikan
hingga 40 pasangan calon pengantin dalam satu ruangan, dan metode
fisitif yang memungkinkan bimbingan reguler dilaksanakan di luar Kantor
Urusan Agama. selain itu, Pendekatan yang digunakan ialah menggunakan
penelitian yuridis empiris, sama- sama membahas pembinaan keluarga
muallaf untuk mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan perbedaan dalam
skripsi terdahulu ini lebih fokus pada calon pengantin untuk menambah
pengetahuan bagi calon pengantin muallaf tentang ajaran agama Islam,
Upaya yang dilakukan KUA untuk meningkatkan efektivitas calon

pengantin dalam membentuk keluarga sakinah.!’

17 Ahmad Rivaldi Pulungan, “Efektivitas Pola Bimbingan Calon Pengantin Muallaf
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3. Skripsi, yang ditulis oleh Annisa Najla Huwaida, Universitas Islam
Indonesia, 2024, dengan judul YEfektivitas Program Pembinaan
Penguatan Agqidan Dan FEkonomi Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Bagi Keluarga Muallaf Dikua Kapanewon Tempel”. Jenis
penelitian yang digunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode studi studi lapangan (field research), data yang diperoleh melalui
teknik wawancara dan dokumentasi dengan narasumber penyuluh dan
peserta pembinaan. Fokus utama dalam penelitian ini ialah untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan serta keefektivitasan pembinaan
penguatan aqidah dan ekonomi dalam mewujudkan keluarga sakinah bagi
muallaf yang dilakukan oleh KUA Kapanewon Tempel. Kesimpulan yang
didapatkan dari skripsi ini bagaimana pelaksanaan pembinaan penguatan
Aqidah dan ekonomi bagi muallaf di KUA Kapanewon Tempel, dengan
mempelajari dasar ilmu agama Islam seperti pengertian syahadat,
pelaksanaan shalat, membaca iqra’, hafalan surat pendek serta materi
tentang kehidupan sehari-hari tentang pernikahan, proses pembinaan yang
dilakukan bergilir dari rumah ke rumah para anggota, metode yang
digunakan yakni ceramah, diskusi, serta konsultasi tiap individu. Bantuan
modal usaha juga sangat bermanfaat bagi anggota yang ingin

mengembangkan usaha mereka, yang berkontribusi signifikan dalam

Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ampenan Kota
Mataram,” (Skripsi, UIN Mataram, 2022).
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peningkatan usaha mereka.'® Program pembinaan untuk penguatan agidah
dan ekonomi yang bertujuan mewujudkan keluarga sakinah bagi mualaf di
KUA Kapanewon Tempel telah berjalan dengan cukup efektif. Efektivitas
program ini diukur dari pencapaian yang diharapkan, yaitu tingkat
partisipasi peserta yang sangat aktif dan antusias selama proses
pembelajaran. Hal ini berdampak positif pada peningkatan pemahaman
mereka terhadap agama, khususnya dalam aspek aqidah. Dengan kata lain,
keberhasilan program ini terlihat dari keterlibatan peserta yang tinggi,
yang pada gilirannya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka
tentang ajaran Islam. Persamaan dalam tulisan tersebut sama-sama
membahas keluarga muallaf yang tidak mudah untuk memahami ajaran
agama Islam. Sedangkan, dalam perbedeaan penelitian terdahulu lebih
mengutamakan penguatan aqidah dan ekonomi bagi keluarga muallaf
dengan adanya pembinaan aqidah yang meningkatkan keluarga.

4. Skripsi, yang ditulis oleh M. Amin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2024, dengan judul “Implementasi Penyuluhan Keluarga
Sakinah Bagi Muallaf (Studi Kasus Dikecamatan Bangko Kabupaten
Rokan Lihir)”. Dalam tulisan ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif dengan dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu
obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan dalam penelitian ini

dalam upaya membentu keluarga Sakinah di kalangan muallaf di

8Annisa Najla Huwaida, “Efektivitas Program Pembinaan Penguatan Agidah Dan
Ekonomi Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Mualaf Di KUA Kapanewon
Tempel,”(Universita Islam Indonesia, 2024).
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kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir, penyuluh agama Islam KUA
Kecamatan Bangko menerapkan berbagai fungsi penyuluh agama. Metode
yang digunakan (face to face), ceramah, bimbingan melalui keteladanan
atau percontohan serta kunjungan ke rumah ( home visit). Faktor-faktor
dalam pembinaan yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam KUA
Kecamatan Bangko bertujuan untuk membentuk keluarga Sakinah di
kalngan muallaf kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir. Pembinaan
ini mencakup pemahaman para muallaf mengenai ajaran-ajaran Islam,
serta menciptakan kebahagiaan, keharmonisan dan kesejahteraan dalam
rumah tangga, khususnya bagi keluarga muallaf di daerah tersebut. Dalam
penelitian ini sama-sama menyampaikan bimbingan bagi muallaf untuk
mencapai keluarga sakinah, dan sama- sama menggunakan penelitian
yuridis empiris. sedangkan, perbedaan dalam penelitian ini lebih
mengaitkan fungsi-fungsi penyuluh dan pembinaan keluarga sakinah
tentang ajaran agama Islam agar terwujudnya keluarga sakinah yang
harmoni, damai dan tentran.!®

5. Skripsi, yang ditulis oleh Ula Wardah Dalia, Universitas Islam Negri
Sunan Ampel, 2020, dengan judul “Amnalisis Hukum Islam Terhadap
Tanggung Jawab Bimbingan Agama Keluarga Dalam Kepemimpinan
Suami Muallaf”. Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan
observasi, dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode deskriptif

analisis, dengan pola pikir dedukatif. Fokus penelitian ini bagaimana

M. Amin, “Implementasi Penyuluhan Keluarga Sakinah Kepada Muallaf ( Studi Kasus
Di Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir),” 2024.
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seorang suami muallaf melakukan tanggung jawabnya teruma dalam
bimbingan agama kepada istrinya. Kesimpulan dari penelitian ini
pelaksanaan tanggung jawab suami dalam bidang mahdoh, yaitu ibadah,
dilakukan secara Bersama dengan istri. Mengingat keterbatasan
pengetahuan agama yang dimiliki suami, istri berusaha membantu suami
dalam belajar, terutama dalam membaca Al-Quran, berpuasa, dan
mempelajari 1lmu yang diperlukan untuk menjadi imam. Sementara, dalam
hal shalat, suami mengajak istri untuk melaksanakan shalat berjamaah di
masjid, karena belum mampu untuk memimpin sebagai imam. Dalam
hukum islam, suami memiliki peran utama dalam membimbing dan
bertanggung jawab atas keluarga. Namun, ada situasi tertentu yang
membuat hal ini dapat dimaklumi. Salah satunya adalah Ketika suami
yang merupakan muallaf memiliki pengetahuan agama yang terbatas,
sehingga tanggung jawab dalam keluarga dapat dibagi Bersama istri.
Pembagian tanggung jawab ini mencerminkan kesetaraan antara laki-laki
dan Perempuan. Maupun Perempuan memiliki kewajiban untuk saling
mengingatkan dan membantu dalam kebaikan dan kesabaran. Siapapun
yang memiliki pengetahuan lebih diharapkan untu saling menasihati,
membantu, dan mengingatkan dalam hal kebaikan. Penelitian ini sama-
sama menggunakan persamaan dalam pendekatan yuridis empiris, dan
juga sama-sama membahas keluarga muallaf. Sedangkan, dalam

perbedaan penelitian ini lebih menuju pembinaan dalam membentuk
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karakter seseorang muallaf, dan juga terhadap pemimpin dalam tanggung

jawab seseorang keluarga.>”

Tabel 2. 1 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Ngafifatun = Nuzul, | a. sama-sama | a. peneliti
Universitas [slam | membahas keluarga | terdahulu lebih
Negri Maulana Malik | muallaf fokus pada pola
Ibrahim Malang, | b. sama-sama | komunikasi dan
2022, dengan judul | menggunakan strategi  keluarga
“Strategi  Keluarga | penelitian  yuridis | muallaf center kota
Mualaf Dalam | empiris malang dalam
Pembentukan memenuhi hak dan
Keluarga  Sakinah tanggung jawab
(Studi  Kasus Di keluarga serta
Mualaf Center Kota menghadapi
Malang)” konflik yang ada
agar terwujudnya
keluarga Sakinah.
2. | Ahmad Rifaldi | a. sama-sama | a. peneliti
Pulungan, membahas terdahulu lebih
Universitas Islam | keluarga muallaf menuju kepada
Negri Mataram, | b. sama-sama | calon pengantin
2022, dengan judul | menggunakan untuk  menambah
“Efektivitas pola | penelitian  yuridis | pengetahuan  bagi
Bimbingan Calon | empiris calon pengantin
Pengantin  Muallaf muallaf tentang
Dalam Membentuk ajaran islam,
Keluarga  Sakinah Upaya yang
Dikantor Urusan dilakukan KUA
Agama Kecamatan untuk
Ampenan Kota meningkatkan
Mataram”. efektivitas  calon
pengantin dalam
membentuk
keluarga sakinah
3. | Annisa Najla | a. sama-sama | a. Penelitian
Huwaida, Universitas | membahas keluarga | terdahulu lebih
Islam Indonesia, | muallaf mengutamakan
2024, dengan judul | b. sama-sama | penguatan aqidah
YEfektivitas menggunakan dan ekonomi bagi

20 Ula Wardah Dalia, “ Analisis Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Bimbingan

Agama Keluarga Dalam Kepemimpinan Suami Muallaf,” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2020) 47.



Program Pembinaan | penelitian  yuridis | keluarga ~ muallaf
Penguatan  Agqidan | empiris dengan adanya
Dan Ekonomi pembinaan Aqidah
Dalam Mewujudkan yang meningkatkan
Keluarga  Sakinah keimanan keluarga
Bagi Keluarga muallaf
Muallaf Dikua
Kapanewon Tempel”
M. Amin, Universitas | a. sama-sama | a. Penelitian
Islam Negri Sultan | membahas keluarga | terdahulu lebih
Syarif Kasim Riau, | muallaf mengaitkan fungsi-
2024, dengan judul | b. sama-sama | fungsi penyuluh
“Implementasi menggunakan dan pembinaan
Penyuluhan penelitian  yuridis | keluarga  Sakinah
Keluarga  Sakinah | empiris sebagaimana
Bagi Muallaf (Studi penyuluh  mampu
Kasus Dikecamatan memahami para
Bangko Kabupaten muallaf tentang
Rokan Lihir)”. ajaran agama islam
dan terwujudnya
keluarga harmoni,
dan damai dalam
keluarga  Sakinah

khususnya keluarga
muallaf

Ula Wardah Dalia,
Universitas Islam

Negri Sunan Ampel,
2020, dengan judul

“Analisis Hukum
Islam Terhadap
Tanggung  Jawab

Bimbingan Agama
Keluarga Dalam
Kepemimpinan
Suami Muallaf”.

a.sama-sama
membahas

keluarga muallaf

b. sama-sama
menggunakan
penelitian  yuridis
empiris

a. Penelitian
terdahulu lebih
menuju kepada
pembinaan
dalam
membentuk
karakter
seseorang
muallaf,
menuju
tanggung jawab
seorang
pemimpin
didalam
keluarga.

lebih
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B. Kajian teori
1. Tinjauan Umum Tentang Keluarga Sakinah
a. Definisi keluarga

Keluarga Sakinah suatu gabungan dua kata yaitu keluarga dan
sakinah. Dalam Bahasa arab keluarga berarti ahlun. Kata lain dari
ahlun yang memiliki arti keluarga ialah ali dan ashir. Kata ahlun
berasal dari kata ahila, yang memiliki makna rasa senang, rasa suka,
serta ramah. Kata ahlun juga pada pendapat lain berawal dari kata
ahila yang berarti menikah. Menurut perspektif Islam, keluarga ialah
bentuk satu kesatuan yang terjalin suami dan istri melalui akad nikah
yang sesuai dengan syariat. Ikatan yang tidak hanya bersifat lahiriah,
tetapi juga mencakup hubungan batin yang kuat. Dalam bahasa arab
usrah juga memiliki arti keluarga atau kerabat. Kata wusrah berarti
suatu makna kelompok terkecil ysng terdiri dari orang-orang yang
memiliki hubungan darah atau ikatan perkawinan. Walaupun dalam
agama Islam tiap muslim ialah keluarga walaupun berbeda suku,
bahasa, budaya maupun warna kulit. Pada dasarnya manusia berasal
dari keturunan yang sama yaitu adam dan hawa.?!

Menurut Leha, keluarga merupakan bagian Masyarakat yang
terdiri dari suami, istri saja. apabila istri tidak memiliki anak

kandung/angkat atau pasangan tersebut tidak dihiasi dengan

2l Idi Warsah et al, “Keluarga Sakinah Menurut Perspektif AL-Quran,” Qudus
International  Journal  of  Islamic  Studies 7,  no. 2 (2019): 367-98,
https://doi.org/10.21043/qijis.v7i2.6873.
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keberadaan anak. Pembahasan ini juga sama dengan pengertian
keluarga yang dijelaskan menurut Zakaria Lemat keluarga suatu
kelompok yang paling kecil pada masyarakat, masyarakat bahagia
ialah apabila keluarga yang menganggotai masyarakat.
b. Definisi Sakinah

Dalam bahasa Indonesia Sakinah dapat diartikan sebagai
keadaan yang damai, tenteram, tenang dan Bahagia. Maka keluarga
sakinah merupakan suatu keadaan yang ideal dalam kehidupan
keluarga didasarkan Al-Quran dan sunnah agar tercapai keluarga yang
bahagia. Dalam mencapai suatu Sakinah sudah dijelaskan juga di
dalam Al-Quran yang juga ditafsirkan oleh imam Jalalain dalam kitab

tafsir jalalain diantaranya dalam surah al fath ayat 4 dan 18:

\\
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Artinya :(Dialah yang telah menurunkan ketenangan) yakni
ketentraman (ke dalam kalbu orang-orang mukmin supaya
keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka)
kepada syariat-syariat agama, yaitu sewaktu turun salah
satu dari padanya mereka langsung beriman antara lain
ialah syariat berjihad. (Dan kepunyaan Allah lah tantara
langit dan bumi) jika dia menghendaki untuk menolong
agama-nya tanpa kalian, niscaya dia dapat melakukannya (
dan adalah Allah Maha Mengetahui) semua mahluk-Nya
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(lagi maha bijaksana) di dalam perbuatan-Nya, yakni dia
terus menerus bersifat demikian.??
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Artinya: (sesungguhnya Allah telah Ridha terhadap orang-orang mukmin
Ketika mereka berjanji setia kepadamu) di hudaibiyah (di bawah
pohon) yaitu pohon samurah, jumlah mereka yang menyatakan baiat
itu ada seribu tiga ratus orang atau lebih. Kemudian mereka berbaiat
kepada Nabi SAW. Yaitu hendaknya mereka saling berbahu-
membahu melawan orang-orang quraisy dan janganlah mereka lari
karena takut mati ( maka dia mengetahui) yakni Allah mengetahui
(apa yang ada dalam hati mereka) yaitu kejujuran dan kesetiaan
mereka ( lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat waktunya)
yaitu takluknya tanah Khaibar sesudah mereka Kembali dari Hud
sebagai mana firman Allah SWT.?3

Keluarga Sakinah ialah keluarga yang sah secara hukum karena
dibentuk melalui pernikahan. Karena, setiap anggota keluarga
merasakan cinta dan kasih sayang, yang menghasilkan rasa aman,
tenteram, tidak hanya di dunia, tenteram, damai, dan kebahagiaan.
Keluarga yang selalu mengusahakan untuk mencapai kesejahteraan,
tidak hanya di dunia, tetapi juga diakhirat. Sakinah sebagai sifat yang

melekat pada keluarga mencerminkan seperangkat nilai yang berperan

22 Jalaluddin, Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al-Mahali Al-Syafi’l
dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar Al-Suyuti”Tafsir jalalain Tahu 1459 dan 1505 al
fath ayat4 hal319

23 Jalaluddin, Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al-Mahali Al-Syafi’l
dan JalaluddinAbdurrahman bin Abu Bakar Al-Suyuti”7afsir jalalain Tahun 1459 dan 1505 al
fath ayat 18 hal319



25

penting dalam mewujudkan keluarga yang harmonis dan Sejahtera di
dunia, sekaligus memastikan keselamatan di dunia dan akhirat.?*

Apabila keluarga sakinah sudah terbentuk dalam agama Islam,
suatu keluarga menjadi pondasi bagi perkembangan majunya
masyarakat Islam. Karena itu sangat memperhatikan terhadap masalah
keluarga sebelum pembentukan Lembaga perkawinan, keluarga
memiliki peran yang sangat penting dalam masyarakat [slam sebagai
kekuatan pendorong bagi kehidupan anggotanya. Peran penting bagi
anak-anak yang akan lahir, karena keluarga menjadi tiang penyangga
utama masyarakat Islam.?>

c. Fungsi keluarga

Secara luas keluarga memiliki fungsi utama bagi pertumbuhan
dan perkembangan manusia. Sebagaimana manusia tumbuh dan
berkembang dari lingkungan keluarga, dan waktu yang dihabiskan
kebanyakan Bersama keluarga. Secara umum keluarga mempunyai
suatu fungsi dalam mewujudkan kehidupan keluarga yang aman,
damai, ketentraman. Serta Bahagia berdasarkan nilai-nilai ketuhanan
sebagai sumber menanamkan dasar kepribadian yang menentukan
kepribadian seseorang setelah dewasa.

Sebagian para ahli menjelaskan secara singkat fungsi keluarga

ada beberapa dimensi, seperti jalaludin rahkmat sebagai berikut:

24 Asman, “Keluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam,” 103.
25 As’ad, “Membangun Keluarga Sakinah,” Tazkiya 7, no. 1 (2016): 1-23.
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2)

3)

4)

5)

6)
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Fungsi ekonomis: keluarga ialah satu kesatuan yang mampu berdiri
sendiri, keluarga memiliki anggota yang berperan sebagai barang
yang mereka butuhkan, sekaligus menjadi konsumen dari barang-
barang tersebut.

Fungsi sosial: keluarga itu sumber status dan kedudukan buat
anggotanya

Fungsi edukatif: keluarga memberikan Pendidikan baik formal
maupun non-formal kepada anak-anak dan remaja.

Fungsi protektif: keluarga berperan penting dalam memberikan
perlindungan kepada setiap anggota keluarga.

Fungsi rekreatif: keluarga menjadi sumber utama hiburan dan
relaksasi bagi anggotanya.

Fungsi efektif: keluarga adalah tempat dimana cinta kasih sayang
yang tak ter batas, serta generasi penerus dilahirkan.

Dalam fungsi keluarga dari sudut orientasi, seperti Singgih. D

Gunarsa menyebutkan :

1)

2)

Sudut Biologis: keluarga memiliki berfungsi untuk melanjutkan
keturunan.

Sudut Psikologi Perkembangan: keluarga berfungsi sebagaia
pengembangan semua aspek kepribadian, sehingga terwujudnnya

kepribadian yang matang, dewasa, dan harmonis.
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3) Sudut Pendidikan: keluarga berfungsi sebagai Pendidikan informal
untuk mengambangkan suatu kemampuan dasar yang ada pada
anak tersebut.

4) Sudut sosiologi: fungsi keluarga sebagai tempat melatih
kemampuan bersosialisasi dan adaptasi dalam masyarkat.

5) Sudut Agama: lingkungan keluarga adalah tempat pertamama
dalam menumbuhkan nilai-nilai spiritual, keimanan kepada tuhan,
dan prinsip-prinsip etika moral yang membimbing perilaku sehari-
hari.

6) Sudut Ekonomi: keluarga berfungsi sebagai wadah untuk
mengembangkan keterampilan ekonomi yang produktif, yang
bertujuan untuk meningkatkan penghasilan keluarga dan
memenuhi keperluan hidup.

Dalam fungsi-fungsi keluarga diatas menunjukan suatu fungsi
yang memberikan nilai-nilai positif kepada anggota-anggotanya.>®
d. Tipologi Keluarga Sakinah

1) Keluarga Pra Sakinah suatu keluarga yang dibentuk tanpa
melakukan ikatan yang sah, tidak mampu mencukupi kebutuhan
dasar, baik dari segi spiritual dan materi secara minimal, yaitu

keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, tempat tinggal dan makanan.

26 Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Quraish Shihab,” Inklusif
(Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan Hukum Islam) 2, no. 2 (2017): 17,
https://doi.org/10.24235/inklusif.v2i2.1912.
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2) Keluarga Sakinah I suatau bentuk keluarga yang dibangun
dengan ikatan yang sah dan mampu mencukupi dalam kebutuhan
batin dan materi secara minimal tetapi tidak cukup dalam
kebutuhan sosial psikologinya misalnya bimbingan dalam
keluarga, pendidikan, dan mengikuti relasi sosial keagamaan
dengan lingkungan sekitar.

3) Keluarga sakinah II suatu keluarga yang dibangun dalam ikatan
yang sah dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya serta telah
mampu mendalami pentingnya ajaran agama Islam dan juga
bimbingan keluarga serta mampu melakukan relasi sosial
keagamaan dengan lingkungan sekitar, tetapi tidak mampu
mendalami dan mengembangkan nilai-nilai ketaqwaan, keimanan,
ahlakul karim, infaq, zakat, menabung dan amal jariyah.

4) Keluarga Sakinah III suatu keluarga yang telah memenuhi
kebutuhan ketaqwaan, keimanan, ahlakul karima social psikologis,
dan pengembangan keluarganya, tetapi masih belum mampu
menjadi suri tauladan bagi lingkungan sekitar.

5) Keluarga Sakinah III Plus suatu keluarga yang sudah memenuhi
kebutuhan keimanan, ketaqwaan, ahlakul karimah sangat baik,
kebutuhan social psikologis, dan pengembangannya, serta dapat

menjadi suri tauladan bagi lingkungan sekitar.?”

27 Katya Ahmad et al., “Keluarga Sakinah Perpesktif Psikologi (Upaya Mencapai
Keluarga Sakinah, Mawaddah Wa Rohmah),” llmu Pendiddikan Islam 6,n0.1 (2018): 1-7,
http://dx.doi.org/10.1016/j.gde.2016.09.008%0Ahttp://dx.doi.org/10.1007/s00412-015-0543-


http://dx.doi.org/10.1007/s00412-015-0543-
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2. Tinjauan Umum Tentang Muallaf
a. Pengertian muallaf
Kata muallaf berasal dari Bahasa Arab memiliki arti menyerah,
tunduk, dan pasrah, dalam ajaran Islam, upaya mengajak orang lain
untuk memeluk agama Islam (menjadi muallaf) merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari aktivitas dakwah. Dakwah sendiri merupakan
salah satu kewajiban umat Islam untuk menyampaikan ajaran agama
kepada seluruh umat manusia.?® Sedangkan kata muallaf dalam kamus
besar Bahasa Indonesia berarti orang yang baru masuk Islam. Echols
dan Hasan Sadily dalam kamus inggris Indonesia mengartikan muallaf
dengan “convert” (orang yang bertaubat). Dan menurut ensiklopedi
Islam muallaf merupakan seseorang baru memasuki Islam dan lemah
agamanya. Berikut beberapa pengertian muallaf menurut para ahli
yaitu:
1) Menurut M. Rifa’i dalam bukunya fiqih Islam lengkap suatu yang
dinamakan Batasan muallaf merupakan seorang yang baru masuk
Islam dimana muallaf tersebut butuh dibina agar kokoh imannya
agar bisa meneruskan ajaran Islam.
2) Menurut Hasbi Ash Shiddieqy memberikan Batasan muallaf secara
gamblang sebagaimana muallaf merupakan bagian orang yang bisa

memberikan Sebagian zakat kepadanya untuk menambah kokoh

8%0Ahttp://dx.doi.org/10.1038/nature08473%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/jjmb.2009.01.007%0A
http://dx.doi.org/10.1016/j.jmb.2012.10.008% 0 Ahttp://dx.doi.org/10.1038/s4159.

28 Nurdiana et al., “Penguatan Ukhwah Islamiyah Dikalangan Masyarakat Tionghoa Di
Masjid Cheng Ho Sriwijaya Sumatera Selatan.” Journal Sosial Budaya,no 19 (2022)22-29


http://dx.doi.org/10.1016/j.jmb.2009.01.007%0A
http://dx.doi.org/10.1038/s4159
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imannya. Maupun mereka sudah masuk Islam tetapi dipandang
lemah imannya.

3) Menurut Yusuf Al-Qordhawi dalam bukunya Hukum Zakat
memberikan  Batasan dengan istilah  “golongan muallaf”
diantaranya; mereka yang diinginkan condong hatinya atau
keyakinannya agar bertambah terhadap Islam dan niat jahatnya
terhalang niat jahat atas kaum mislimin dari orang jahat.

Maka dari itu muallaf merupakan individu yang baru memeluk
agama Islam dalam beberapa tahun terakhir dan masih dalam tahap
awal mempelajari ajaran agama Islam. Biasanya seseorang yang baru
masuk agama [slam karena pilihan atau mendaptkan hidayah dari Allah
SWT, biasanya juga disebabkan karena perkawinan baik itu yang istri
mengikuti suaminya yang Islam atau sebaliknya seorang suami
mengikuti istrinya yang Islam, maupun kedua suami istri baru
memeluk agama Islam.?°

b. Syarat menjadi muallaf

Seorang muallaf yang akan memasuki agama Islam mempunya
syarat yang formal yaitu dengan mengucapkan dua kalimat syahadat.
Apabila kalimat tersebut telah diucapkan maka muallaf tersebut sudah
resmi memiliki agama Islam layaknya orang muslim. Dalam Islam
pengakuan keimanan dilakukan dengan membaca dua kalimat

syahadat;

2% Rahmah, Komunikasi Efektif Dengan Muallaf, (Palangka Raya, 2019) 84.
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dengan arti “tidak ada tuhan selain allah dan muhammad
adalah utusan allah”. Mengucapkan dan kesaksian iman ialah suatu
syarat menuju gerbang keislaman, yang disertai dengan komitmen dan
melakukan sesuatu dengan istigomah kepada Allah SWT. Seorang
muallaf yang telah melakukan syahadat kemudian beradaptasi dengan
hal-hal baru tentang Islam, salah satunya keperibadian syahdatain.
Kepribadian syahadatain merupakan keperibadian seseorang yang
didapatkan setelah mengucapkan dua kalimat syahdat. Muallaf yang
baru menganut Islam dan setelah mengucapkan dua kalimat syahadat
ialah mengerjakan perintah allah dan menjahui larangannya.3°

Menjadi seorang mualaf memiliki keistimewaan tersendiri
dalam Islam. Penjelasan mengenai hal ini dapat ditemukan baik dalam
al-Qur'an maupun al-Hadis. Secara umum, seseorang yang memeluk
Islam sebagai mualaf akan memperoleh empat keutamaan:
1) Terpelihara dari neraka dan akan mendapatkan surga
2) Dihapuskan segala keburukan yang pernah dilakukan sebelum

menjadi Mualaf

3) Keburukan yang pernah dilakukan sebelum menjadi Muslim,

diganti menjadi kebaikan setelah mualaf

30 Shanty Komalasari, Universitas Islam, and Negeri Antasari, “Gambaran Proses
Pembentukan Kepribadian Syahadatain Pada Muallaf,” Psikologi Islam 05 (2022): 64-73.
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4) Islam tetap menghimpun amal kebaikan yang pernah dilakukan
seseorang baik ketika masih kafir maupun ketika sudah Islam.>!
3. Tinjauan Umum Tentang Efektivitas
Efektivitas yang berasal dari kata “efektif” dalam KBBI, merujuk
pada suatu kondisi yang menghasilkan dampak, baik berupa akibat,
pengaruh maupun manfaat yang nyata. Secara etimologis, efektif sering
dimaknai sebagai tercapainya tujuan yang diharapkan, menghasilkan
dampak positif atau menyenangkan, serta bersifat actual dan nyata.
Menurut Hani Handoko efektivitas dapat diukur dari segi besar output
yang dihasilkan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan. Semakin besar
kontribusinya, semakin efektif suatu Tindakan atau proses dianggap.3?
Menurut Hans Kelsen, pembahasan tentang efektivitas hukum
selalu berhubungan dengan pembahasan tentang validitas hukum. Validitas
hukum merupakan adanya kewajiban bagi setiap individu untuk
berperilaku sesuai denga apa yang diperintahkan hukum tersebut, bahwa
setiap orang harus patuh dan menerapkan norma-norma yang ada. Inti dari
efektivitas hukum adalah kesesuaian antara tindakan masyarkat dengan

aturan yang berlaku. Artinya, hukum dianggap efektif jika Masyarakat

31 Azhari Akmal Tarigan, Dari Muallaf Menuju Muslim Kaffah, (Medan Sunggal: 2021)9

32 Muthala, “ Efektivitas Pembinaan Ibadah Muallaf Di Kota Banda Aceh (Studi Peran
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh Terhadap Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan Persatuan
Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS)) (Thesis Universitas Islam Negri Ar-Raniry , 2021), 27.
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benar-benar mematuhi dan menerapkan norma-norma hukum dalam
kehidupan sehari-hari.?3

Sedangkan menurut soerjono soekanto efektif ialah taraf sejauh
mana suatu kelompok dapat mewujudkan suatu tujuannya, hukum bisa
dikatakan efektif jika terdapat dampak hukum positif, pada saat itu hukum
tercapai dalam membimbing merubah sikap manusia sampai menjadi
perilaku hukum.3* Efektivitas hukum berarti mengkaji kaidah hukum yang
harus terpenuhi syarat, yaitu berlaku secara yuridis, sosiologis, filosofis,
oleh karena itu, faktor-faktor yang dapat terpengaruhi hukum berfungsi
dalam masyarakat, diantaranya:

a. Hukum/undang-undang. Dalam ilmu hukum dapat dibedakan menjadi
tiga hal: berlaku hukum secara yuridis, berlakunya secara sosio, dan
berlakunya secara filosofis.

b. Penegak hukum. Faktor petugas pentingnya perannya dalam
melaksanakan tugas, apabila peraturan sudah baik, tetapi kualitas
petugas kurang baik, maka itu masalah. Penegak hukum meiliki
kedudukan, dan peranan. Kedudukan sosial didalam masyarkat
mungkin memiliki kedudukan tertentu pada struktur Masyarakat,
mungkin bisa tinggi, rendah, ataupun sedang-sedang saja.

c. Sarana/fasilitas. Memiliki peran penting dalam penegak hukum karena

sarana/fasilitas hukum yaitu mencakup pada tenaga manusia yang

33 Luluk Sri and Widiasari, “Efektivitas Pelaksanaan Pembinaan Dan Pendampingan
Kantor Urusan Agama (KUA) Dan Pastoral Pada Pernikahan Beda Agama” 15,no. 1 (2024): 37—
48.

34 Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum Dan Peranan Sanksi (Bandung, 1988) 80.
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berpendidikan danterampil, organisasi yang baik, peralatan yang
memadai, dan keuangan yang cukup.

d. Warga Masyarakat. Seorang warga Masyarakat atau sekelompok orang
sedikit memiliki kesadaran hukum, kepatuhan masyarakat terhadap
hukum merupakan indikator suatu fungsi hukum yang berlaku.

e. Faktor kebudayaan. Suatu hasil karya, cipta dan rasa yang didasarkan

pada manusia didalam pergaulan hidup.3?

35 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (jakarta, 1983), 8



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur sistematis yang digunakan
penelitian untuk mengumpulkan data sesuai standar yang telah ditetapkan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian Hukum
Empiris, penelitian hukum empiris bertujuan untuk memahami hukum secara
nyata, bukan hanya dalam teori. Metode ini meneliti bagaimana hukum
diterapkan dalam masyarakat. Dengan berfokus pada pengalaman dan persepsi
masyarakat, penelitian hukum empiris sering kali bersifat sosiologis, yang
menggali faktor-faktor yang memengaruhi hukum dari masyarakat, badan
hukum, atau lembaga pemerintah.

Menurut Muhaimin penelitian hukum empiris adalah studi yang berfokus
pada analisis penerapan hukum dalam kenyataan. Penelitian ini mengkaji
bagaimana hukum berlaku dalam kehidupan masyarkat, baik pada individu,
kelompok, organisasi, maupun lembaga hukum. Penekanan utamanya adalah
pada pelaku baik individu, maupun innsitusi dalam kaitannya dengan
implementasi dan keberlakuan hukum.3¢

Adapun pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif adalah suatu
cara analisis penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data

yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah

36Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram-NTB: Mataram University Press,2020), 83.
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laku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.3’
Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan maka pendekatan penelitian
yang bisa diambil adalah pendekatan kualitatif. Artinya, data yang data yang
dikumpulkan tidak dalam bentuk angka atau statistik, tetapi dalam bentuk
kata-kata, pernyataan, atau perilaku nyata dari responden. Yang menjelaskan
fenomena sesuai data yang didapat tanpa menggunakan perhitungan statistik.
Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami makna,
pengalaman, atau fenomena sosial secara mendalam melalui data yang
berbentuk kata-kata, ekspresi, atau Tindakan manusia.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Yayasan Bali Muallaf Development
Dinas Banjar, Melati Gg. Kamboja, Dencarik, Kec. Banjar, Kab. Buleleng,
Bali . Yayasan ini dipilih sebagai Lokasi penelitian karena didasarkan pada
peran penting yang dimilikinya dalam memberikan wadah, pembinaan, serta
pendampingan kepada para muallaf, khusunya di daerah Buleleng. Dengan
komitmen untuk terus memberikan pembinaan yang berkelanjutan, Yayasan

ini menjadi objek peneliti yang tepat dan relevan.

37 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram-NTB: Mataram University
Press,2020), 105.
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C. Subjek Penelitian

1.

Data Primer

Data primer ialah data yang dikumpulkan langsung dari lapangan
melalui interaksi dengan responden, informen, atau narasumber.3® Adapun
dalam penelitian ini data primer bersumber dari hasi mencari fakta-fakta
dilapangan dengan cara melakukan wawancara. Adapun bebrapa
narasumber dalam wawancara secara langsung dalam penelitian antara lain
yaitu :
Lilis Suprihatini Zemke Selaku pembina Yayasan Bali Muallaf
Development, Muhammad daffa febrian selaku ketua Yayasan Bali
Muallaf Development dan juga pihak yang sedang dibimbing atau dibina
oleh Yayasan Bali Muallaf Development.
Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung,
yaitu dari literatur atau dokumen yang sudah ada. Dalam penelitian
hukum, data bisa berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi
yang relevan dengan topik yang diteliti. Dari sumber data sekunder
biasanya diperoleh dari penelitian kepustakaan (library research) yang

menggunakan sumber tertulis yang sudah didokumentasikan.3°

38 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram-NTB: Mataram University

Press,2020), 89.

39 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram-NTB: Mataram University

Press,2020), 101.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data suatu cara yang dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan data sangat memengaruhi suatu
penelitian maka dari itu peneliti akan melakukan Teknik pengumpulan data
sebagai berikut
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sangat penting
dalam penelitian hukum empiris karena memungkinkan peneliti mendapat
informasi langsung dari responden atau narasumber. Metode ini mampu
memahami aspek hukum yang tidak selalu terdokumentasi secara tertulis,
sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
penerapan hukum dalam kehidupan nyata.*°
2. Observasi
Observasi ialah proses pengamatan langsung terhadap fenomena yang
diteliti dilokasi penelitian. Dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif,
observasi digunakan untuk memperoleh data berdasarkan fakta yang
terjadi di lapangan. Dalam konteks penelitian pembinaan pasangan
muallaf, observasi bisa dilakukan dengan mengamati bagaimana proses

pembinaan berlangsung, bagaimana pasangan muallaf menerima

40 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram-NTB: Mataram University
Press,2020), 95.
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bimbingan, serta bagaimana dampaknya terhadap ketahanan keluarga
mereka.*!
3. Dokumentasi
Data penelitian dapat dikumpulkan dari berbagai sumber factual yang
terdokumentasi, antara lain surat, catatan harian, arsip, foto, risalah rapat,
cinderamata, dan jurnal kegiatan, melengkapi informasi yang diperoleh
melalui wawancar dan observasi.
E. Analisis Data
Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data tersebut. Analisis data adalah menyusun data dalam bentuk kalimat yang
jelas dan terstektur agar mudah dipahami dan memiliki makna yang tepat.
Analisis data suatu proses mengkaji atau menelaahan hasil pengolahan data
dengan menggunakan teori-teori yang telah diperoleh sebelumnya sebagai
dasar pemahaman. Analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif
artinya, dalam melakukan anlisis, peneliti bertujuan untuk menyajikan
gambaran atau penjelasan mengenai subjek dan objek penelitian berdasarkan
hasil yang telah diperoleh.
F. Keabsahan Data
Bagian ini menguraikan langkah-langkah yang diambil oleh peneliti untuk
menjamin keabsahan hasil penelitian mereka. Tujuannya adalah untuk
memperoleh interpretasi yang valid dari temuan yang ada. Data yang

dikumpulkan oleh peneliti melalui proses pengumpulan data tidak langsung

41 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram-NTB: Mataram University
Press,2020), 90.



40

diterima begitu saja. Peneliti perlu memastikan keabsahan data agar hasil
penelitiannya dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan, Dalam
penelitian hukum empiris, mahasiswa umumnya menerapkan teknik
triangulasi sebagai cara untuk memverifikasi keabsahan data yang diperoleh
dalam penelitian. Nasution mengungkapkan bahwa tringulasi dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik yang berbeda-beda, yaitu wawancara dan
dokumentasi. Tringulasi tidak hanya digunakan untuk mengecek kebenaran
data dan digunakan untuk memperkaya atau memperbanyak data.*?

Dalam metode tringulasi yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
tringulasi sumber serta tringulasi teknik. Tringulasi sumber dilakukan dengan
memeriksa data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda-beda.
Tringulasi teknik dilakukan dengan cara yang sama melalui teknik yang
berbeda, misalnya data yang diperoleh melalui wawancara kemudian diperiksa
kembali dengan menggunakan observasi atau dokumentasi.

G. Tahap -Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penting untuk mengikuti Langkah-langkah
sistematis yang telah ditetapkan. Hal ini bertujuan agar proses penelitian
terarah dan  menghasilkan temuan yang valid serta  dapat
dipertanggungjawabkan. Proses ini mencakup beberapa tahapan yang
dirancang sebagai kerangka kerja penelitian, mulai dari tahap awal hingga

akhir. Tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut:

42 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara
Media, 2021,) 127
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Tahap Pra Lapangan

Tahapan pra lapangan ialah suatu tahapan yang harus dipersiapkan oleh
peneliti. Pada tahapan ini peneliti melakukan beberapa tahapan seperti
perencanaan penelitian, melihat Lokasi, mengurus surat izin serta memilih
siapa saja yang akan dijadikan informan dan menyiapkan bahan-bahan
penelitian.
Tahap Lapangan

Pada tahap lapangan peneliti akan turun langsung kelapangan untuk
mendapatkan informasi dan informan dengan beberapa cara seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis Data Pada tahap analisis data peneliti akan melakukan
pengorganisasian data yang telah diperoleh menjadi format yang dapat

dianalisis.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Yayasan Bali Muallaf Development

Dalam berdirinya suatau Lembaga atau Yayasan, pasti tidak lepas
dari yang Namanya suatu objek atau Sejarah, seperti berdirinya Yayasan
Bali Muallaf Development didirikan sejak 18 februari 2021 oleh Ibu Lilis
Suprihatini Zemke. Sebelum Yayasan ini berdiri, pada awal pandemi
COVID-19 di Indonesia tahun 2020, ibu Lili menyadari adanya kebutuhan
mendesak dikalangan masyarakat. Ketika kebutuhan pemerintah belum
tersedia, Ibu Lili mengambil Langkah inisiatif dengan membagikan
sembako kepada mereka yang terkena dampak ekonomi dan membutuhkan
bantuan. Saat melakukan kunjungan kerumah-rumah, Ibu Lili bertemu
dengan seorang muallaf, seorang Perempuan lanjut usia yang berusia 70
tahun, yang hidup seorang diri dalam kondisi sangat memprihatinkan.
Muallaf yang ditemui Ibu Lili ternyata tidak dapat mengaji dan hanya
mengetahui huruf hijaiyah, namun ia tetap berpegang teguh pada ajaran
Islam meskipun dengan keterbatasan pengetahuan yang dimilikinya.

Berawal dari sana, Ibu Lili mengambil inisiatif untuk mendirikan
lembaga yang dapat membantu para muallaf dalam mempelajari agama
Islam. Ta mulai mencari dan mendata para muallaf yang kurang
mendapatkan bimbingan untuk meningkatkan pemahaman agama mereka.

Inilah yang mendorong Ibu Lili untuk membangun Yayasan Bali Muallaf
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Development dan konsep “ Development” mencakup pengembangan ilmu
agama, peningkatan spiritualitas, teladan akhlak yang baik, penguatan
iman dan Islam dan taraf kehidupan sosial untuk mempererat ukhuwah
Islamiah di masyarakat. Selain itu, Ibu Lili memiliki target untuk
memberangkatkan umroh bagi para muallaf dan muallafah yang terdaftar
di Yayasan Bali Muallaf Development. Dengan banyaknya muallaf dan
muallafah yang minim pengetahuan agama, Ibu Lili merasa berkewajiban
untuk membantu sesama umat muslim memperoleh ilmu agama yang luas,
dengan dukungan dari para ulama dan tokoh masyarakat Islam.

Sebelum Yayasan Bali Muallaf Development resmi berdiri, Ibu
Lili mengalami berbagai tantangan dalam memperjuangkan Yayasan ini.
Terdapat Penolakan dari desa adat terhadap keberadaan yayasan, yang
menyebabkan munculnya fitnah, seperti tuduhan bahwa Yayasan ini tidak
memiliki badan hukum dan tidak pernah memberikan informasi tentang
kegiatan yang diadakan, sehingga hampirr dibubarkan. Ibu Lili memahami
situasi ini, mengingat lingkungan yang mayoritas non-Muslim. Pada bulan
Desember 2020, Surat Keputusan (SK) untuk yayasan telah diterbitkan,
namunperesmian masih sulit dilakukan. Akhirnya, peresmian dapat
dilaksanakan pada bulan Februari 2021 dengan mematuhi protokol
kesehatan. Saat ini, Yayasan Bali Muallaf Development terus ada dan

berkembang pesat. 43

43 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancarai oleh peneliti, 21 april 2025
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2. Profil Yayasan Bali Muallaf Development
Berikut adalah profil Bali Muallaf Development.*4

Tabel 4. 1 Profil Yayasan Bali Muallaf Development
Yayasan Bali Muallaf Development
Dinas Banjar, jl. Melati Gg Kamboja,
Dencarik, Kecamatan Banjar, Kabupaten

Buleleng

32

987

Memuliakan muallaf dengan bekal agama
Menghantarkan muallaf ke baitullah
Sumber:Ketua Yayasan Bali Muallaf Development

3. Struktur Yayasan Bali Muallaf Development

Dalam menjalankan seluruh kegiatan, Yayasan Bali Muallaf

Development kecamatan Banjar memiliki struktur kepengurusan guna
untuk membantu melancarkan kegiatan yang ada dan bertanggung jawab

atas apa yang sudah di amanhkan.*

Lilis suprihatini
zemke
pembina

h.Rahmat al
bayhaqi

Muhammad daffa
febrian

pengawas | ketua

h.Muhammad
fadillah

Saffaanah

Salsabila lahj b ot
mubaaro

Selamet riyadi

pengawas Il

waka | sekretaris

waka Il

I

Febtiana

bidang
pendidikan

Suliana

Nur syafaah
bidang kemsos

bendahara

Aim
]

Sumber:
Development, 2025

Syamsudin
bidang dakwzh
dan keagamaan

Putu daniyel
bidang huma

Muhammad Daffa Febrian Ketua Yayasan Bali Muallaf

44 Muhammad Daffa Febrian, diwawancaraioleh peneliti, 1 7 Februari2025
45 Muhammad Daffa Febrian, diwawancaraioleh peneliti, 17 Februari2025
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4. Jenis kegiatan
Yayasan Bali Muallaf Development memiliki jadwal pembinaan yang
mencakup pembelajaran terkait muallaf yang di lakukan selama 1 kali
dalam seminggu, yang dilakukan setiap hari minggu, materi pembelajaran
yang diperoleh seperti membaca Al-Quran, dengan iqro’, dan juga praktek
ibadah seperti wudhu, bersesuci dan solat. Kitab yang digunakan kitab
matan safinatun najah. Praktek ibadah yang diberikan juga terkait dengan
kekeluargaan contoh praktek mencuci pakaian, mencuci beras yang benar
sesuai aturan syariat Islam. Yayasan Bali Muallaf Development juga
memiliki kegiatan MTQ antar muallaf yang memiliki hadiah utama umroh.
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Pelaksanaan bimbingan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan
Bali Muallaf Development kecamatan Banjar kabupaten Buleleng
Dalam pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf oleh
Yayasan Bali Muallaf developemnt dapat dilakukan melalui beberapa
tahap:
a. Pendaftaran
b. Pelaksanaan
c. Pendampingan dan evaluasi
a. Pendaftaran
Terkait dengan prosesnya pendaftaran yang berlangsung,
peneliti mengambil langkah untuk melakukan wawancara mendalam

dengan Ibu Lilis Suprihatini Zemke selaku pembina Yayasan Bali
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Muallaf Development dan juga Muhammad Daffa Febrian selaku
ketua Yayasan Bali Muallaf Development yang berlokasi Dinas Banjar,
jl. Melati Gg Kamboja, Dencarik, Kecamatan Banjar, Kabupaten
Buleleng. Wawancara ini bertujuan untuk mendapat informasi yang
lebih komprehensif mengenai prosedur dan mekanisme yang
diterapkan di lembaga tersebut.
“jad1 mbak persyaratan dan juga proses pembinaan bagi
muallaf sangatlah mudah. Untuk persyaratannya itu hanya
menyetorkan data diri , nomer hp, dan izin suami. Lalu untuk
biaya kami tidak memungut biaya mba, jadi semuanya gratis.*¢
Lalu peneliti mewawancara mengenai jumlah anggota dari
Yayasan Bali Muallaf Development yang sudah masuk kedalam

yayasan.

“untuk anggota muallaf ada 987 anggota yang terbagi menjadi

32 korwil (kordinator wilayah) dari masing-masing daerah

yang ada di Bali.#’

lalu peneliti melakukan wawancara dengan beberapa peserta
yang terlibat dalam yayasan Bali Muallaf Development yang berada di
kota Buleleng. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi
lebih dalam mengenai proses pendaftaran yang harus dilalui oleh para
muallaf Yayasan Bali Muallaf Development. Selain itu, peneliti juga

ingin memahami lebih jauh tentang program pembinaan keluarga

sakinah yang diselenggarakan oleh lembaga ini.

46 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancarai oleh peneliti, 21 april 2025
47 Muhammad Daffa Febrian, diwawancaraioleh peneliti, 17 februari2025
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Adapun narasumber pertama yaitu Arini Hidayati, merupakan
ibu rumah tangga, asli dari Buleleng, yang berusia 47 tahun. awal mula
perjalan beliau menjadi muallaf karena kemauan sendiri dan juga
dorongan dari orang tua. Dan di islamkan (muallaf) dikota probolinggo
oleh majlis taklim islamiyah kelurahan wiroborang, kec. Mayangan
kotamadya probolinggo pada tahun 1991.

“ saya dulu awalnya beragama hindu mba. Dari keluarga saya
semua beragama hindu. Lalu saya tertarik dengan agama islam
pas saya sudah dewasa ya sekitar tahun 80. Lalu saya muallaf
lewat perantara majlis taklim islamiyah kelurahan wiroborang,
kec. Mayangan kotamadya probolinggo dan saya ikrar pada
tanggal 30 juli tahun 1991. Menurut saya kalau bagian
pendaftaran mudah-mudah aja sih mba kan berkasnya Cuma
data diri, nomer hp dan izin suami. Ga sulit banget kok mba.”43

Selanjutnya, peneliti mengunjungi narasumber kedua yaitu
Kadek Evi Ariani, asli dari Buleleng, yang berusia 31 tahun. Beliau
muallaf karena pernikahan, yang awal mula keluarganya tidak setuju
akhirnya lambat laun keluarganya mengerti karena beliau memberi

pengertian kepada keluarganya.

“ awal saya muallaf sebulan sebelum pernikahan mba pada
tahun 2019, saya lahir dan dibesarkan dalam keluarga yang
menganut agama hindu, dan saat beranjak dewasa saya bertemu
dengan suami saya yang beragamalislam, dan saya melihat
bagaimana suami saya menjalani prinsip hidupnya, lalu saya
tertararik masuk agama Islam, tetapi keluarga juga kaget saat
saya akan masuk islam karena akan menikah, ya pastinya saya
memberi pemahaman kepada keluarga saya agar di izinkan
pindah agama.”#’

48 Arini Hidayati, diwawancara oleh peneliti, 22 April 2025
49 Kadek Evi Ariani, diwawancara oleh peneliti, 22 April 2025
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Kemudian peneliti menuju narasumber ke tiga yaitu komang
Ayu Novianti, yang merupakan ibu rumah tangga yang berusia 31
tahun, warga asli Buleleng. Beliau seorang muallaf karena pernikahan,
yang dasarnya dari keluarga agama hindu. Karena keluarganya
mengerti Islam bagaimana akhirnya ia di perbolehkan masuk agama

Islam.

“ perjalanan muallaf saya karena perkawinan mba, saya
menikah pada tahun 2019 dan sebelum dilaksanakan
perkawinan saya masuk Islam, awalnya saya takut buat bilang
ke keluarga mba, tapi saya beranikan diri untuk bilang orang
tua ya alhamdulillah orang tua mengizinkan tapi ya gitu saya
ditanyain dan diyakinin berkali-kali mba, ya saya jawab iya,
mau gimana lagi saya sudah cinta dan juga melihat suami saya
yang beragama Islam waktu pacaran bagaimana keseharian dia
dalam islam.”3°

Setelah itu, peneliti menuju ke tempat tinggal narasumber yang
keempat. Yaitu Umi Mahdiah, yang juga merupakan ibu rumah tangga,
usia sekarang 45 tahun, Proses awal perjalanan beliau menjadi muallaf
hampir sama dengan pengalaman muallaf lainnya yang mengalami
penolakan dari keluarga. Banyak anggota keluarganya yang tidak
setuju dengan pilihannya. Namun, melalui penjelasan yang beliau
berikan, keluarga dapat memahami.

“saya dulu awalnya beragama hindu mba, dari keluarga semua

beragama hindu. Saya dari kecil diajarkan untuk menghormati

tradisi dan ajaran agama. Saya berpacaran lama dengan suami
saya mba sehingga kami memutuskan untuk menikah, ya
masalahnya saat saya akan membicarakan ini kepada keluarga,

ya orang tua saya sangat menolak keputusan saya, ya karna
mereka khawatir karena saya akan meninggalkan agama yang

50 Komang Ayu Novianti, diwawancara oleh peneliti, 22 April 2025
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telah diajarkan sejak kecil, tapi saya tetap berusaha berbicara

dengan mereka secara terbuka dan seiring waktu mereka mulai

menghormati keputusan saya.”!

Berdasarkan data hasil wawancara yang saya dapat seorang
muallaf yang masuk Islam karena keinginan sendiri, seorang ibu
rumah tangga bernama Rini Hidayati yang sekarang sekitar berusia 47
dan memiliki anak 3, yang awalnya tertarik masuk Islam dan akhirnya
bertemu dengan suami nya beragam Islam. Dan juga seorang muallaf
yang bernama Kadek Evi Ariani berusia 31 tahun dan memiliki anak 2,
ia seorang muallaf karena akan melangsungkan perkawinan yang
awalnya keluarganya tidsak setuju akhirnya setuju karena ia memberi
pemahamn tentang Islam. Ada juga seorang muallaf yang masuk Islam
karena perkawinan juga ia bernama komang Ayu Novianti, berumur 31
dan memiliki anak 2 yang dimana mayoritas keluarganya beragama
hindu, tapi karena keluarganya mengerti islam bagaimana akhirnya ia
boleh masuk Islam, seorang muallaf yang terakhir yaitu bernama Umi
Mahdiah yang sekarang berusia 45 tahun, seorang muallaf yang sama
halnya seperti muallaf lainnya yang awalnya tidak di bolehkan masuk
islam akhirnya karena keluarganya diberi pemahaman akhirnya
mengerti.

b. Pelaksanaan
Terkait dengan pelaksanaan pembinaan peneliti, dilakukan

wawancara dengan salah satu pembina, yaitu Ibu Lilis Suprihatini

51 Ummi Mahdiah, diwawancara oleh peneliti, 22 April2025
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Zemke. Beliau merupakan pembina dan juga pendiri Yayasan Bali
Muallaf Development. Wawancara ini membahas pola pembinaan
yang diterapkan serta berbagai hambatan yang dapat dianggap sebagai
tantngan bagi lembaga ini.

“Sebelum Yayasan Bali Muallaf Development resmi berdiri,
saya mengalami berbagai tantangan dalam memperjuangkan
Yayasan ini. Terdapat Penolakan dari desa adat terhadap
keberadaan yayasan, yang menyebabkan munculnya fitnah,
seperti tuduhan bahwa Yayasan ini tidak memiliki badan
hukum dan tidak pernah memberikan informasi tentang
kegiatan yang diadakan, sehingga hampirr dibubarkan. Saya
memahami situasi ini, mengingat lingkungan yang mayoritas
non-Muslim. Pada bulan Desember 2020, Surat Keputusan
(SK) untuk yayasan telah diterbitkan, namunperesmian masih
sulit dilakukan. Akhirnya, peresmian dapat dilaksanakan pada
bulan Februari 2021 dengan mematuhi protokol kesehata. Saat
ini, Yayasan Bali Muallaf Development terus ada dan
berkembang pesat. Untuk programnya kami memiliki beberapa
korwil (kordinator wilayah) yang terbagi menjadi 32 yang
berada di beberapa daerah di Bali.”>?

Beliau juga menegaskan mengenai proses yang ada di lembaga
ini.

“kebanyakan di sini kurangnya seorang muallaf mebaca Al-

Quran, jadi saya juga lebih fokus kesana, tetapi jika muallaf

ingin berkonsultasi tentang masalah keluarga ya saya pasti

tanggepin mba, dan juga pastinya ada kajian materi yang tidak
jauh dari Al-Quran dan hadist 33

Peneliti juga bertanya mengenai masalah apa yang sering
dihadapi oleh para muallaf dalam proses pembinaan tersebut, lalu

dipaparkan oleh beliau sebagai berikut.

52 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancari, 21 april 2025
53 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancari, 21 april2025
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“awalnya kasus yang sering menjadi permasalahan yaitu
banyaknya para muallaf yang kesulitan dan lamanya proses
membaca Al-Quran.”*

Lalu peneliti juga menanyakan mengenai jalan keluar dari
permasalahan lamanya para muallaf dalam kelancaran pembacaan Al-
Quran.

“Oh ya, mengenai masalah itu saya berisiniatif setiap bulan
melakukan kunjungan kesetiap korwil (kordinator wilayah)
dengan memberikan tantangan kepada para muallaf yang bisa
membaca Al- Quran dengan memberikan hadiah dan juga saya
mengadakan lomba MTQ yang dimana hadiahnya berupa
umroh, namun kegiatan ini tidak dilakukan setiap tahun
mengaca dana yang digunakan milik saya pribadi.”>>

Lalu peneliti menanyakan keterkaitannya program yang ada

didalam yayasan ini dengan pembinaan keluarga sakinah.

“masalah itu, saya lebih mengedepankan pemahaman
mawaddah warahmah lalu sakinah, karena apabila sudah saling
tumbuh rasa cinta kasih sasyang maka ketentraman dalam
keluarga akan terjalin. Untuk program keluarga sakinah sendiri
kami menggunakan metode konsultasi agar muallaf lebih
leluasa bercerita. Dengan menggunakan sistem konsultasi kami
lebih memahami secara mendalam terkait kentraman rumah
tangga muallaf.”>°

Setelah itu peneliti mewawancarai anggota muallaf yakni yang
pertama Ibu Arini:

“selama 1ini, saya lebih fokus pada konsultasi dalam
pembinaan mba, karena saya merasa benar-benar bisa
memahami Islam. Ya kalau dalam keluarga pastinya ada
pertengkaran kecil di antara kita, karena tiap manusia yang
berbeda pasti memiliki cara yang berbbeda. Namun,
alhamdulillah sejauh ini, keluarga kami sangat harmonis.”>’

54 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancari, 21 april2025
55 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancari, 21 april2025
56 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancari, 21 april2025
57 Rini Hidayati, diwawancara oleh peneliti, 22 April2025
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Selanjutnya narasumber yang kedua yaitu Ibu kadek Evi
Ariani:

“ pembinaan di Yayasan Bali Muallaf Development sangat
membantu pastinya mba, saya bisa lebih memahami tentang
agama Islam, bagaimana kehidupan sesuai ajaran Islam, dan
apabila ada yang kurang jelas pastinya saya tidak ragu untuk
bertanya.”>8

Narasumber yang ketiga yaitu Ibu komang Ayu Novianti:
“Menurut saya, pembinaan yang dilakukan oleh Yayasan Bali
Muallaf Defelopment sangat bermanfaat, ya karna di dalam
pembinaan ini saya tidak hanya sekedar diberi pemahaman
tetapi juga didampingi hinga bisa memahami, seperti mulai
membaca iqro’. 3°

Dan wawancara yang keempat yaitu Ibu Umi:

“ya pastinya pembinaan ini sangat membantu saya sebagai
muallaf yang awalnya saya hanya tidak bisa membaca Al-
Quran akhirnya ya sekarang bisa, ga cuma itu mba tapi juga

tentang ajaran agama Islam yang sebelumnya saya tidak tau
akhirnya tau.”®°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dimana setiap pembinaan
yang ada di Yayasan Bali Muallaf Development sangat membantu para
muallaf tidak hanya membaca Al-Quran saja tetapi juga materi
keislaman yang didapat dalam yayasan tersebut. Y ang awalnya muallaf
tidak bisa membaca Al-Quran akhirnya bisa membaca dengan baik dan

benar.

58 Kadek Evi Ariani, diwawancara oleh peneliti, 22 April 2025
39 Komang Ayu Novianti, diwawancara oleh peneliti, 22 April 2025
60 Ummi Mahdiah, diwawancara oleh peneliti, 22 April2025
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c. Pendampingan
Selanjutnya proses pendampingan, atau evaluasi yang mana ini
dicontrol langsung oleh Ibu Lilis Suprihatini Zemke selaku pembina

Yayasan Bali Muallaf Development.

“untuk pelaksanaan pendampingan yang ada disini mba itu
sudah ada yang ditugaskan, namun untuk pengontrolannya saya
sendiri mba, sehingga saya dapat mengetahui progresivitas dari
masing-masing muallaf yang ada disini . biasanya setiap
bulannya saya kumpul kan terus saya sampaikan dan mereka
tanya jawab mba, ketika ada masalah seperti muamalah, atau
akidah atau mengenai keluarga sakinah mereka lebih nyaman
tanya jawab.”¢!

2. Efektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi Muallaf di Yayasan
Bali Muallaf Development
Terkait dengan efektivitas penelitian, peneliti juga melakukan
wawancara dengan Ibu Lilis mengenai kehidupan muallaf yang telah
mengikuti program pembinaan keluarga sakinah yang ada di Yayasan Bali

Muallaf Development.

“ya alhamdulillah mba setelah saya follow up mereka selama
melakukan pembinaan ga secara detail sih mba, tapi secara umum
kehidupan mereka lebih baik, kebanyakn juga lebih meningkat lagi
spiritual, pemahaman agama, kehidupan berumah tangga yang juga
lebih harmonis, yang sebelumnya kurang saling memahami
akhirnya saling memahami.”?

Setelah serangkaian pembinaan yang dilaksanakan, peneliti

melanjutkan dengan wawancara kepada anggota mengenai efektivitas

61 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancara oleh peneliti, 21 April 2025

62 Lilis Suprihatini Zemke, diwawancara oleh peneliti, 21 April 2025
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pembinaan keluarga sakinah, termasuk dampak yang dirasakan dari
partisipasi dalam pembinaan tersebut.
Pertama kepada Ibu Arini Hidayati.

“kalau dikatakan sakinah, alhamdulillah ya mba, jadi kalo ada
masalah, kami selesaikan baik-baik dengan bersama, dan tidak ada
orang lain yang mengetahuinya. Selama pembinaan ini juga saya
banyak belajar tidak hanya dalam membangun keluarga yang
bahagia tapi juga memahami ajara Islam.”®3

Lalu, kepada narasumber kedua yaitu kadek evi ariani, yang
sebelumnya beragama hindu.

“alhamdulillah ya mba, dengan saya memperdalam ilmu agama,
juga berkonsultasi saya makin harmonis, ya semakin ada
peningkatan antara saya dan suami saya juga, karna saya juga
kalau ada masalah saya selalu bicarakan dengan suami saya, ga
langsung marah-marah gitu. selama pembinaan saya juga merasa
bersyukur, soalnya kan di dalam pembinaan ga cuma hanya materi
biasa tapi cara mengaji Al-Quran juga diajari.”%*

Selanjutnya narasumber ketiga yaitu komang Ayu Novianti yang
dulunya beragama hindu.

“ya kalau sakinah alhamdulillah ya mba, yang awalnya sulit buat
memahami satu sama lain karena ikut pembinaan bisa berubah
dikit-dikit, ya namnya juga hidup ya mba apalgi berkeluarga pasti
ada aja ujiannya, pastinya kan kita sudah banyak belajar ya
jadinya sekarang makin bisa saling mengerti. Saya juga lebih bisa
mengontrol emosi, dan hati juga lebih tenang.%>

Berikutnya narasumber keempat yaitu Ibu Umi Mahdiah.

“kalau dibiling sakinah ya alhamdulillah mba, ya apalgi saya sudah
menikah lama, kan saya ga bisa mengaji mba alhamdulillah
semenjak ikut bimbingan saya bisa mengaji ya walaupu dari iqro’
mba, setidaknya kan saya sudah usaha, dan semenjak itu saya lebih
tenang mba, jadinya kalo marah-marah inget waktu ngaji kalau

63 Rini Hidayati, diwawancara oleh peneliti, 25 April 2025
64Kadek Evi Ariani, diwawancara oleh peneliti, 25 April 2025
65 Komang Ayu Novianti, diwawancara oleh peneliti, 25 April 2025
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marah-marah juga ga baik, jadi bisa dikatakan lebih tenang mba.
Menghadapi konflik rumah tangga, ataupun komentar tetangga
ataupun juga masalah saya sama suami.”%®
Berdasrkan data hasil wawancara diatas keefektivitasan
pembinaan yang dilakukan dalam Yayasan Bali Muallaf Development
dengan melakukan follow tiap bulannya kepada para muallaf itu sangat
membantu agar membantu tidak hanya dalam spiritual tetapi juga
pemahaman agama, kehidupan berumah tangga yang juga lebih harmonis,
yang sebelumnya kurang saling memahami akhirnya saling memahami.
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dokumentasi, penulis menyajikan data dan analisis yang telah
didapat di Yayasan Bali Muallaf Development.
Di bawah ini adalah hasil yang telah diperoleh peneliti dari lapangan
yaitu:
1. Pelaksanaan bimbingan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan
Bali Muallaf Development kecamatan Banjar kabupaten Buleleng
Proses menjadi muallaf memiliki berbagai macam cara dalam
pelaksanaanya, tantangan yang dihadapi pun beragam, baik dari dalam
keluarga maupun lingkungan sekitar, yang berpengaruh terhadap
perjalanan mereka menjadi seorang muallaf. Namun keinginan untuk
mencapai ketenangan hati dan kedamaian jiwa menjadi motivasi utama

bagi mereka untuk tetap bertahan dalam situasi apapun. Mereka meyakini

66 Ummi Mahdiah, diwawancara oleh peneliti, 25 April 2025
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bahwa agama Islam mampu memberikan ketenangan kesejukan, dan
membimbing mereka menuju jalan yang damai. Islam juga memberikan
arahan dalam kehidupan sehari-hari hingga masalah rumah tangga. Hal ini
sesuai dengan Firman Allah SWT:

S B s g Ky e W) TEeT 1 i KL 2n 20 G a0
E)B}SMJ /@(}439.’3?

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu
sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan
di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.®7

Terkait dengan sistem pelaksanaan proses muallaf dan pembinaan
yang mencakup tahap pendaftaran, pembinaan, serta pendampingan yang
didapatkan peneliti.

a. Pendaftaran
Dari informan yaitu Ibu Lilis Suprihatini Zemke beliau

menjelasakan proses pendaftaran yang sangat mudah. Di Yayasan Bali
Muallaf Development sangat siap membantu melayanin non-muslim
untuk menjadi muallaf. Dilihat dari berbagai fasilitas yang diperoleh
juga. Seperti Al-Quran, alat shalat serta buku bacaan mengenai islam.
Ia juga sering membagikan informasi melalui media sosial Yayasan
Bali Muallaf Development tentang program-program dan informasi

lainnya, agar masyarakat, terutama para mualaf, tidak mengalami

kesulitan dalam mencari informasi.

67 Departemen Agama Republik Indonesia, Almu’min,(Semarang:Toha Putra, 2011)406
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Menurut peneliti hal ini sangat penting karena memudahkan
pihak lembaga, untuk mengelola data para muallaf agar benar benar

terverivikasi, dan disamping itu pendaftaran juga gratis.

. Pelaksanaan

Terkait pelaksanaan yang dilakukan di Yayasan Bali Muallaf
Development tidak hanya sekedar membantu muallaf tetapi juga
membina para muallaf yang ingin mendalami agama serta memperkuat
aqidah. Apalgi kebanyakan muallaf yang pada dasarnya kesusahan
dalam membaca Al-Quran sehingga Yayasan Bali Muallaf
Development lebih memfokuskan ke arah pembelajaran Al-Quran. agar
lebih semangat juga setiap bulan mendatangi wilayah-wilayah
memberi tantangan kepada mereka yang sudah bisa membaca Al-
Quran dan berani saya memberi hadiah, dan juga mengadakan acara
MTQ muallaf dan hadiah utamnya umroh. Terkait pembinaan keluarga
sakinah di Yayasan Bali Muallaf Development lebih kearah mawaddah
warahmah lalu sakinah karena apabila sudah saling tumbuh rasa cinta
kasih sasyang maka ketentraman dalam keluarga akan terjalin.
Biasanya metode yang digunakan ialah konsultasi cara ini bisa lebih
efektiv karena dapat mempererat serta lebih dekat baik secara personal
kepada para muallaf. Dan para muallaf tidak segan saat menyampaikan

keluhan nya.
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c. Pendampingan

Selanjutnya tahap pendampingan di sini, sudah ada yang
ditugaskan, tetapi untuk pengawasannya, saya yang melakukannya,
sehingga saya bisa mengetahui perkembangan masing-masing muallaf
yang ada di sini. Biasanya, setiap bulan saya mengumpulkan mereka
dan menyampaikan informasi, lalu mereka bisa bertanya jawab. Ketika
ada masalah terkait muamalah, akidah, atau tentang keluarga sakinah,
mereka merasa lebih nyaman untuk bertanya.

Dengan ini peneliti mengerti butuhnya pendampingan terhadap
muallaf agar pelaksanaan pembinaan dilakukan dengan baik, dan

berjalan dengan lancar.

2. Efektivitas Pembinaan Keluarga Sakinah Bagi Muallaf di Yayasan
Bali Muallaf Development
Dalam wawancara ini peneliti mewawancarai Ibu Lilis mengenai
program keluarga sakinah, upaya yang dilakukan melalui follow up,
meskipun tidak secara rinci, secara umum kehidupan mereka menjadi
lebih baik. Kebanyakn dari mereka juga mengalami peningkatan dalam
aspek spiritual, pemahaman agama, dan kehiduppan berumah tangga yang
lebih baik. Yang sebelumnya kurang saling memahami kini sudah saling
mengerti.
Menjadi seorang muallaf tidaklah mudah, ketika seorang muallaf

yang awalnya tidak saling memhami akhirnya bisa memahami satu sama
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lain, dalam pembinaan tidak hanya membangun keluarga sakinah tapi
juga memahami ajaran Islam.

Seorang muallaf yang awalnya tidak bisa masuk Islam karena
dilarang oleh keluarganya dan pada akhirnya saat memberi penjelasan
yang tepat kemudian keluarga mengizinkan. Dengan memperdalam ilmu
agama dan berkonsultasi, dapat membuat keluarag makin harmonis. Yang
dapat meningkatkan antara suami dan isti, karena didalam pembinaan
tidak hanya diajarkan materi biasa tapi juga cara mengaji Al-Quran. Para
muallaf yang awalnya kesulitan untu saling memhami, tetapi karena
berkonsultasi juga mengikuti pembinaan semuanya akhirnya perlahan-
lahan berubah. Dan semakin bisa saling mengerti. Namnya berkeluarga
pastinya ada aja ujiannya, mau dari lingkungan keluarga atau diluar.

Pernikahan yang cukup lama, yang dulunya tidak bisa mengaji,
akhiranya dapat membaca Al-Quran dengan baik walaupun mulai dari
iqro’. Setidaknya seorang muallaf tersebut suda berusaha. Saat itu muallaf
merasa tenang, ketika marah, mengingat saat mengaji bahwa marah-
marah itu tidak baik, dan bisa membuat muallaf makin tenang dalam
menghadapi konflik rumah tangga, komentar dari tetangga, maupun
masalah dengan suami.

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Lilis dan para muallaf di
Yayasan Bali Muallaf Development memberikan pemahaman yang jelas
tentang efektivitas program pembinaan keluarga sakinah. Dalam hal ini,

dapat dikaitkan dengan teori Soejono Soekanto yang menguraikan
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berbagai aspek hukum dan sosial yang berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat.%®
a. Hukum/Undang-Undang
Dalam konteks pembinaan keluarga sakinah, hukum atau
undang-undang dapat dipahami melalui norma-norma agama yang
diadopsi oleh para muallaf. Hasil wawancara menunjukan bahwa
peserta pembinaan mengalami peningkatan dalam pemahaman agama
dan penerapan ajaran Islam dalam sehari-hari. Ini mencerminkan
penerapan hukum secara filosofis, di mana nilai-nilai agama menjadi
pedoman dalam perilaku dan penyelesaian konflik rumah tangga.
b. Penegak Hukum
Walaupun tidak secara langsung berkaitan dengan penegak
hukum dalam arti formal, peran fasilitator atau pembina dalam
program ini mirip dengan penegak hukum yang bertugas menegakan
norma-norma. Kualitas pembina yang baik berkontribusipada
keberhasilan program, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Arini dan
Umi yang merasakan dampak positif dari bimbingan yang mereka
terima.
c. Sarana/Fasilitas
Sarana dan fasilitas mencakup program pembinaan yang
terstuktur, materi yang diajarkan, serta dukungan yayasan. Pembinaan

yang meliputi pengajaran Al-Quran dan pemahaman ajaran Islam

68 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegak Hukum, (Jakarta, 1983),8
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menunjukan bahwa fasilitas yang memadai sangat penting dalam
meningkatkan kualitas kehidupan spiritual dan sosial para muallaf.
. Warga Masyarakat

Kesadaran hukum dan kepatuhan terhadap norma-norma
agama yang diajarkan dalam pembinaan menunjukan bahwa warga
masyarakat, para muallaf mulai memahami dan menerapkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari pernyataan
narasumber yang menyebutkan peningkatan komunikasi dan
penyelesaian masalah dalam keluarga.
Faktor kebudayaan

Pembinaan ini juga berkontribusi dalam mengubah budaya
komunikasi dan interkasi dalam keluarga. Narasumber menyatakan
bahwa mereka belajar untuk saling memahami dan mengontrol emosi,
yang merupakan bagian dari budaya yang lebih harmonis dalam
berumah tangga. Ini menunjukan bahwa pembinaan tidak hanya
berfokus pada aspek spiritual tetapi juga pada perubahan budaya dalam
interksi sosial.

Adanya pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan
Bali Muallaf Development, berdampak positif pada kehidupan
keluarga, manfaat yang dapat dipetik yaitu:
1) Terpeliharanya agama muallaf.

2) Bertambahnya ilmu, serta keimanan, aqidah serta ahklak para

muallaf.

3) Terciptanya keluarga yang bahagia lahir maupun bathin.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pembinaan di dalam Yayasan Bali Muallaf Development mulai dari
pendaftaran yang sangat mudah, pembinaan yang tidak hanya membina
keluarga sakinah juga membimbing para muallaf agar bisa membaca Al-
quran mulai dari iqro’ hingga lancar membaca Al-Quran. Proses yang tidak
mudah dilakukan oleh para muallaf tapi mereka berusaha untuk bisa
membaca Al-quran dan juga memahami materi keislaman yang diberikan
Yayasan Bali Muallaf development.

Efektivitas pembinaan keluarga sakinah bagi muallaf di Yayasan Bali
Muallaf Development, suatu program dikatakan efektif jika dapat
mencapai suatau hasil yang diharapkan. Sebagaimana Para muallaf
mengalami peningkatan dalam aspek keilmuan dan keharmonisan dalam

rumah tangga.

B. Saran

L.

Pembinaan bagi para muallaf, penting untuk tetap aktif dan terus
berpartisipasi dalam program pembinaan yang telah disediakan. Serta
menjaga hubungan baik dengan sesama muallaf dan para pengurus.

Dalam keefektivan pembinaan agar selalu dilakukan evaluasi untuk
mengetahui perkembangan keluarga muallaf dalam membentuk keluarga

yang sakinah.
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